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Abstrak

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana komponen
fisik kekuatan otot tungkai dan keseimbangan siswa SMP Negeri 18 Makassar dan pengaruh komponen
fisik kekuatan otot tungkai dan keseimbangan siswa SMP Negeri 18 Makassar, Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah daya ledak tungkai dan keseimbangan sedangkan variabel terikatnya adalah
kemampuan shooting. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 18 Makassar, sampel
berjumlah 20 siswa dengan menggunakan tehnik Random Sampling. Data hasil penelitian diperoleh dengan
memberikan tes Standing board jump, strok stand dan tes shooting. Teknik analisis data yaitu dengan
analisis regresi. Berdasarkan hasil analisis statistik diperoleh bahwa : (1) Tingkat Rekapitulasi daya ledak
tungkai berkategori sedang sebanyak 11 siswa (31.4%), (2 Tingkat Rekapitulasi keseimbangan berkategori
sedang sebanyak 12 siswa (34.3%). (3)Tingkat Rekapitulasi kemampuan shooting berkategori sedang
sebanyak 12 siswa (34.3%).

Kata kunci: Daya ledak otot tungkai, keseimbangan, shooting

PENDAHULUAN

Olahraga merupakan suatu aspek yang dilakukan seseorang dalam menjaga kebugaran tubuh,
olahraga bersifat fleksibel karena dapat dilakukan kapan saja dan dimanapun kita berada, olahraga
sebenarnya sangat penting karena dapat menjaga kekebalan tubuh agar tetap sehat dan bugar. Olahraga
juga dapat menjadi tempat untuk mengembangkan bakat atau minat seseorang yang ingin menekuni
salah satu cabang olahraga misalnya pada cabang olahraga sepakbola.

Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang banyak disenangi atau digemari oleh
setiap lapisan masyarakat terutama laki-laki mulai dari anak-anak, remaja, dewasa, sampai orangtua
sekalipun. Hal ini terbukti dari kenyataan yang ada dimasyarakat bahwa kebanyakan yang menggemari
permainan sepakbola dibanding cabang olahraga lainnya, baik masyarakat yang ada di pedesaan
maupun diperkotaan. Sehubung hal tersebut, sepakbola bisa dijadikan media untuk mempererat tali
persaudaraan dan menumbuhkan nilai-nilai sportifitas.

Salah satu syarat untuk dapat bermain sepakbola dengan baik adalah pemain harus menguasai

keterampilan dasar sepakbola yang baik karena pemain yang mempunyai keterampilan dasar sepakbola
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yang baik pemain tersebut cenderung dapat bermain sepakbola dengan baik pula. Keterampilan dasar
sepakbola ada beberapa macam, seperti stoping (menghentikan bola), shooting (Shooting ke arah
gawang), passing (mengoper), heading (menyundul bola), dan dribbling (menggiring bola).

Shooting merupakan sebuah usaha pemain Shooting mengarah kegawang lawan untuk
menghasilkan gol dalam permainan sepakbola. Akuratnya shooting dalam permainan sepakbola dapat
dilakukan dalam keadaan bola diam, menggelinding, dan bahkan bola yang melayang. Namun
akuratnya shooting seorang pemain atau individu diperlukan juga kondisi fisik yang baik bagi seorang
pemain, kondisi fisik yang dimaksud adalah kekuatan otot tungkai dan keseimbangan.

Kekuatan otot tungkai merupakan salah satu komponen fisik yang mendukung tercapainya suatu
prestasi dalam cabang olahraga pada umumnya, terkhusus permainan

sepakbola. Kekuatan merupakan daya penggerak setiap kegiatan atau aktifitas fisik yang
dilakukan. Kekuatan otot tungkai setiap pemain atau individu akan memberi dampak positif dalam
pengembangan teknik kemampuan shooting dalam permainan sepakbola.

Komponen fisik lain yang dibutuhkan dalam kemampuan shooting adalah keseimbangan. Adapun
yang dimaksud dengan keseimbangan yaitu kemampuan seseorang untuk menjaga posisi dan kestabilan
badan terutama pada saat akan melakukan shooting. Hal ini penting karena keseimbangan yang baik
memungkinkan tendangan yang dilakukan mengenai bola dengan tepat, dalam hal ini dapat menunjang
keberhasilan shooting tepat sasaran mengarah kegawang lawan.

Faktor kondisi fisik kekuatan otot tungkai dan keseimbangan setiap pemain atau individu harus
diperhatikan saat akan melakukan tendangan. Semua ini dilakukan karena tidak semua individu atau
pemain dapat melakukan shooting dengan baik. Tendangan juga tidak hanya dilakukan oleh seorang
pemain melalui jarak yang dekat tetapi dapat dilakukan saat jarak jauh. Hal ini menuntut pemain untuk
memiliki kekuatan otot tungkai yang kuat, keseimbangan, dan kemampuan shooting yang baik. Oleh
karena itu Shooting ke gawang memerlukan faktor otot tungkai sebagai daya penggerak dan faktor
keseimbangan sebagai penjaga kestabilan badan agar tetap seimbang saat akan melakukan shooting.

Untuk dapat bermain dengan baik harus melakukan latihan yang teratur, kontinue, dan
berkesinambungan. Latihan pengembangan tubuh baik secara mental maupun fisik merupakan subyek
yang menentukan prestasi yang lebih cepat. Maka dari itu semakin teratur pemain melakukan latihan
maka semakin baik pula tingkat keterampilan bermain sepakbola.

Selain mengenai fisik yang kurang memadai, juga sebagian besar masih kurang dalam
penguasaan teknik dasar bermain terutama teknik shooting ke gawang. Untuk itu teknik shooting harus
diprioritaskan bagi para pembina dan pelatih tanpa mengabaikan teknik-teknik lainnya. Untuk dapat
melakukan shooting dengan sempurna, dengan memiliki kemampuan shooting yang baik maka pemain
atau siswa akan dengan mudah mencetak gol ke gawang lawan. Agar memiliki shooting yang baik

tentunya dibutuhkan kemampuan komponen-komponen fisik yang dapat menunjang peningkatan
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kemampuan menggiring, seperti; power, kelincahan, keseimbangan, kecepatan, kelentukan, reaksi,
koordinasi dan lain sebagainya. Selain dari komponen fisik, kemapuan siswa dalam melakukan olahraga
sepakbola juga perlu diperhitungkan. Dari berbagai komponen-komponen fisik di atas, dalam proposal
ini penulis ingin mencoba meneliti dua komponen fisik, yakni kekuatan otot tungkai dan keseimbangan
yang diharapkan memiliki pengaruh dalam peningkatan kemampuan shooting ke gawang pada
permainan sepakbola.

Dari hasil observasi pada siswa SMP Negeri 18 Makassar, kebanyakan siswa masih banyak
kekurangan yang dimiliki khususnya teknik dasar shooting ke gawang. Kesalahan pada saat melakukan
shooting dilakukan tidak terarah, hasil shooting yang dilakukan tidak terlalu keras dan juga
keseimbangan pada saat melakukan shooting yang masih kurang. Inilah yang membuat peneliti ingin

meneliti tentang penyebab kekurangan tersebut.

METODE
Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif dengan korelasional yang bertujuan
untuk mengetahui analisis daya ledak otot tungkai dan keseimbangan terhadap kemampuan shooting
dalam permainan sepak bola pada siswa SMP Negeri 18 Makassar.
Instrumen penelitian

Instrumen adalah alat pada waktu peneliti menggunakan sesuatu metode.” Selanjutnya Nurhasan
(2000:2) menjelaskan mengenai tes dan pengukuran yaitu: “Tes adalah suatu alat yang digunakan dalam
memperoleh data dari suatu obyek yang akan diukur, sedangkan pengukuran merupakan suatu proses
untuk memperoleh data.”

a.Tes daya ledak otot tungkai Tujuan: mengukur power otot tungkai (Nurhasan, 2000:144).

b.Tes keseimbanganTujuan Tes ini bertujuan untuk mengukur tingkat keseimbangan statis.

¢.Tes Kemampuan shooting Tujuan: Mengukur keterampilan menembak bola yang diletakkan

pada sebuabh titik yang berjarak 16,5 m didepan gawang/sasaran.

Tehnik Pengumpulan Data

1.observasi

2.tes daya ledak otot tungkai

3.tes keseimbangan

4.tes Shooting

5.wawancaea

6.dokumentasi

Analisis Data
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analisis data dilakukan setelah semua data terkumpul, yakni data kecepatan lari, data daya ledak
tungkai dan data keseimbangan dan data kemampuan lompat jauh, maka untuk menguji hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini, maka data tersebut disusun, diolah dan dianalisis secara statistik dengan
menggunakan fasilitas komputer melalui program SPSS versi 22.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis deskrptif data daya ledak tungkai, keseimbangan, dan kemampuan Shooting dalam permainan

sepakbola.

Nilai Statistik Dayal edak Keseimbangan Shooting
Tungkai

N 20 20 20
Mean 183.00 31.30 15.10
Std. Deviation | 7.086 8.033 3.059
Range 23 30 9
Maximun 193 49 19
Minimun 170 19 10
Sum 3660 626 302

Berdasarkan tabel 4.1 tersebut diatas merupakan gambaran data daya ledak tungkai, keseimbangan dan
kemampuan Shooting dalam permainan sepakbola siswa SMP Negeri 18 Makassar yang menjadi obyek

penelitian, sehingga dapatlah dikemukakan sebagai berikut:

a. Daya ledak tungkai siswa SMP Negeri 18 Makassar berturut-turut nilai total 3660, rata-rata 183.00,
standar deviasi 7.086, range23, data minimal 170, data maksimal 193.

b. Keseimbangan siswa SMP Negeri 18 Makassar berturut-turut nilai total 626, rata-rata 31.30, standar
deviasi 8.033, range 30, data minimal 19, data maksimal 49.

¢. Kemampuan Shooting siswa SMP Negeri 18 Makassar berturut-turut nilai total302, rata-rata 15.10,

standar deviasi 3.059, range 9, data minimal 10, data maksimal 19.
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Rekapitulasi Data Daya Ledak tungkai

Nilai Frekuensi Persent (%) | Klasifikasi
>201 0 0% Sangat Baik
191-200 | 3 8.6 Baik

181-190 | 11 31.4 Sedang
171-180 | 5 14.3 Kurang

<170 1 2.9 Sangat Kurang

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa persentase hasil data daya ledak tungkai siswa
SMP Negeri 18 Makassar dengan sampel sebanyak 20 siswa (100%), yang memiliki klasifikasi baik sekali
0 siswa (0%), klasifikasi baik sebanyak 3 siswa (8.6%), klasifikasi sedang sebanyak 11 siswa (31.4%),
klasifikasi kurang sebanyak 5 (14.3%), klasifikasi kurang sekali sebanyak 1 siswa (2.9%)

FREKIIENSI n 2 11 L5 1

Diagram 4.1 Daya Ledak Tungkai
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1. Rekapitulasi Keseimbangan

Table 4.3 Rekapitulasi Keseimbangan

o . | Persent e
Nilai | Frekuensi (%) Klasifikasi
>50 |0 0% Sangat Baik
40- .

50 3 8.6 Baik

25-

39 12 34.3 Sedang

24-

Oct 5 14.3 Kurang

<9 0 0 Sangat
Kurang

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa persentase hasil data keseimbangan siswa SMP Negeri 18

Makassar dengan sampel sebanyak 20 siswa (100%), yang memiliki klasifikasi baik sekali 0 siswa (0%),

klasifikasi baik sebanyak 3 siswa (8.6%), klasifikasi sedang sebanyak 12 siswa (34.3%), klasifikasi kurang

sebanyak 5 (14.3%), klasifikasi kurang sekali sebanyak 0 siswa (0%).

Frekuensi 0

3

Diagram 4.2 Keseimbangan
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2. Rekapitulasi Shooting

Table 4.4 Rekapitulasi Shooting

Nilai Frekuensi (Poir)sent Klasifikasi
>1968 |0 0% ZZ?Eat
e |2 |57 ek
ey |12 343 | Sedang
1325562 BE 8.6 Kurang
<1051 |3 8.6 Sangat
Kurang

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa persentase hasil data daya ledak tungkai siswa SMP Negeri
18 Makassar dengan sampel sebanyak 20 siswa (100%), yang memiliki klasifikasi baik sekali 2 siswa
(5.7%), klasifikasi baik sebanyak 3 siswa (8.6%), klasifikasi sedang sebanyak 12 siswa (34.3%), klasifikasi
kurang sebanyak 3 (8.6%), klasifikasi kurang sekali sebanyak 3 siswa (8.6%).

40
30
20
10

0

FREKUENSI 0 2 12 3 3

Diagram 4.3 Shooting

Berdasarkan tingkat kemampuan daya ledak dapat diketahui bahwa persentase hasil data daya ledak
tungkai siswa SMP Negeri 18 Makassar dengan sampel sebanyak 20 siswa (100%), yang memiliki
klasifikasi baik sekali 0 siswa (0%), Klasifikasi baik sebanyak 3 siswa (8.6%), klasifikasi sedang
sebanyak 11 siswa (31.4%), klasifikasi kurang sebanyak 5 (14.3%), klasifikasi kurang sekali sebanyak
1 siswa (2.9%).
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Yang diperoleh tersebut apabila dikaitkan dalam kerangka berpikir maupun teori-teori yang

mendasarinya pada dasarnya hasil penelitian ini mendukung teori yang ada. Hal ini dapat dijelaskan
bahwa apabila siswa memiliki daya ledak tungkai yang baik maka akan menghasilkan kemampuan
Shooting dalam permainan sepakboa yang bai pula. Sejalan dengan hasil yang diperoleh dalam
penelitian ini, maka dapat dijelaskan bahwa daya ledak tungkai adalah salah satu kondisi fisik yang
dimiliki oleh seorang dalam hal ini pemain sepakbola yang selalu memberikan sumbangsih terhadap
kemampuan Shootingdalam permainan sepakbola. Sebab tanpa daya ledak yang baik, seorang pemain
sepakbola tidak dapat melakukan tendangan yang maksimal karena daya ledak inilah yang mampu
memberikan sumbangsih terhadap kemampuan Shooting dalam permainan sepakbola. Sebab, tanpa
daya ledak yang baik, seorang pemain boa tidak dapat melakukan seuatu Shootingyang maksimal
karena daya ledak inilah yang mampu memberikan tenaga eksplosif terhadap tungkai melalui otot pada
tungkai bawah atau otot pada paha dan betis yang bekerja saat seseorang melakukan suatu menendang,
sehinggah bola yang ditendang dapat terangkat karena adanya tenaga atau energi yang medorong
melalui ayunan kaki bagi sipenendang bola. daya ledak adalah kemampuan otot untuk mengarahkan
kekuatan maksimal dalam waktu yang sangat cepat. Oleh karena itu daya ledak sebagai penggerak
utama di dalam melakukan gerakan bola basket harus ditunjang dua komponen unsur fisik yaitu
kekuatan dan kecepatan otot Tungkai, agar didalam melakukan gerakan Shooting dalam permainan
sepakbola (Herman H, 2012)
Berdasarkan tingkat kemampuan keseimbangan dapat diketahui bahwa persentase hasil data
keseimbangan siswa SMP Negeri 18 Makassar dengan sampel sebanyak 20 siswa (100%), yang
memiliki Klasifikasi baik sekali 0 siswa (0%), klasifikasi baik sebanyak 3 siswa (8.6%), klasifikasi
sedang sebanyak 12 siswa (34.3%), klasifikasi kurang sebanyak 5 (14.3%), klasifikasi kurang sekali
sebanyak 0 siswa (0%).

Hasil yang diperoleh tersebut apabila dikaitkan dalam kerangka berpikir maupun teori-teori yang
mendasarinya pada dasarnya hasil penelitian ini mendukung teori yang ada. Balance atau
keseimbangan adalah kemampuan untuk mempertahankan sistem neurimoscular dalam kondisi statis,
atau mengontrol sistem neuromoscular tersebut dalam suatu posisi atau sikap yang efesien selagi kita
bergerak. Dibidang olahraga banyak hal yang harus dilakukan oleh atlet/siswa dalam masalah
keseimbangan baik dalam menghilanhkan atau mempertahankan kesimbangan. Teknik pelaksanaan
tendangan dilakukan dengan salah satu kaki, sedangkan kaki yang lainnya menjadi kaki tumpu. Pada
saat tendangan dilakukan, perlu kemampuan bertumpu pada dua kaki (kuda-kuda) pada satu kaki serta
kemampuan menjaga keseimbangan tubuh. Keseimbangan merupakan kemampuan sesorang
mempertahankan sistem tubuh baik dalam posisi statis maupun lebihlebih dalam posisi gerak dinamis
yang mana keseimbangan juga merupakan hal yang sangat penting di dalam melakukan suatu gerakan
karena dengan keseimbangan yang baik, maka seseorang mampu mengkoordinasikan gerakan-gerakan
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dan dalam beberapa ketangkasan unsur kelincahan(Adam Mappaompo, 2015). untuk menjaga
keseimbangan dalam melakukan kegiatan jasmani, maka gerakan-gerakan yang dilakukan perlu
dikoordinasikan dengan baik sebagai usaha untuk mengontrol semua gerakan (Andi Ridwan,2017)

Berdasarkan tingkat kemampuan shooting dapat diketahui bahwa persentase hasil data daya ledak
tungkai siswa SMP Negeri 18 Makassar dengan sampel sebanyak 20 siswa (100%), yang memiliki
klasifikasi baik sekali 2 siswa (5.7%), Klasifikasi baik sebanyak 3 siswa (8.6%), klasifikasi sedang
sebanyak 12 siswa (34.3%), klasifikasi kurang sebanyak 3 (8.6%), klasifikasi kurang sekali sebanyak
3 siswa (8.6%).

Hasil yang diperoleh dikaitkan dengan teori dan kerangka berpikir yang mendasari pada dasarnya
hasil penelitian ini mendukung teori yang ada. Hal yang dapat dijelaskan bahwa apabila siswa memiliki
daya ledak tungkai dan keseimbangan yang baik seara bersama-sama, maka akan menghasilkan
kemampuan Shooting dalam permainan sepakbola yang baik pula. Oleh karena mendapatkan hasil
Shootingyang maksimal dalam permainan sepakbola. Maka faktor kondisi daya ledak tungkai dan
keseimbangan sangat berperan. Hal ini menunjukkan bahwa apabila kedua kondisi fisik ini dapat
dikoordinasikan dengan baik, maka dapat memberikan sumbangsih terhadap kemampuan menedang
dalam permainan sepakbola. Dalam sepakbola, gol merupakan tujuan dalam permainan dan juga
sekaligus merupakan saat yang paling dinantikan oleh para pemain dan juga penonton. Lebih dari 70%
gol-gol yang terjadi berasal dari shooting atau tembakan ke arah gawang lawan, sehingga dapat
dikatakan shooting merupakan salah satu teknik dasar dalam permainan sepak bola yang harus
diajarkan kepada siswa sekolah agar dapat bermain sepak bola dengan baik (Ramos Triyudho, 2107).

Di dalam gerakan shooting harus memperhatiakn gerak dasarnya terlebih dahulu yang mana di
sikap awal, pelaksanaan dan gerak lanjut serta harus memperhatikan posisi kaki, tangan, badan seta
kepala atau pandangan agar hasil yang didapat dalam melaksanakan gerakan tersebut menjadi lebih
optimal (Siti Nurhasana, 2017). Untuk dapat melakukan tendangan jauh dan tepat pada sasaran
dalam sepak bola dengan hasil yang maksimal, di samping membutuhkan kekuatan juga
memerlukan penguasaan teknik menendang yang baik. Untuk dapat menghasilkan tendangan jauh
yang baik, lebih tepat apabila menggunakan punggung kaki bagian dalam, karena akan

menghasilkan lintasan bola yang melambung dan jauh (Edi Rustendi, 2013).
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Tingkat kemampuan daya ledak tungkai siswa SMP Negeri 18 Makassar pada umumnya termasuk
kategori sedang

2. Tingkat kemampuan keseimbangan siswa SMP Negeri 18 Makassar pada umumnya termasuk kategori
sedang.

3. Adapengaruh antara daya ledak tungkai dan keseimbangan terhadap kemampuan Shooting siswa SMP
Negeri 18 Makassar.
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